3.1

3.2.

3.3.

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang bertujuan menggambarkan, memaparkan, menentukan dan
menganalisa data yang berupa kata-kata, gambar-gambar, bukan angka
(Lexy J. Moleong, 2002). Penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mengungkapkan permasalah kehidupan kerja pada
suatu organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, olah raga,
perempuan, kepemudaan, seni dan budaya, yang dapat dijadikan sebagai
kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama (Imam Gunawan,
2013). Sesuai dengan pendapat tersebut, peneitian ini juga akan digunakan
dalam organisasi pemerintahan maupun masyarakat, yaitu Pemerintah Desa,

Badan Permusyawaratan Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Ponggok, Desa Tegalrejo, dan Desa

Kalangan, Kecamatan Polanharjo, Klaten, Jawa tengah.

Jenis Data

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dan di tujukan dalam
penelitian ini, maka jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa
data kualitatif, yaitu data yang disajikan berupa kata verbal bukan berupa

angka (Muhadjir, 2000).
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik
sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap
muka (face to face) antara pewawancara dan yang diwawancarai, di
mana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola
pikir dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan Pemerintah Desa,
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, Badan Permusyawaratan
Desa, dan masyarakat yang relevan dengan masalah penelitian.
b. Observasi
Teknik observasi bertujuan untuk menggali data dari sumber data
berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, lokasi atau tempat, benda, serta
rekaman gambar (Sutopo, 2006: 75). Dalam penelitian ini, observasi
dilakukan dengan mendatangi lokasi untuk mengamati langsung situasi,
kondisi, serta berbagai fenomena yang tampak pada objek penelitian.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan
mempelajari, mencatat dan mengambil sumber-sumber tertulis yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti, baik berupa dokumen
atau arsip. Dokumen dan arsip yaitu bahan tertulis yang bergayutan

dengan suatu aktivitas atau peristiwa tertentu (Sutopo, 2006: 61).
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3.5. Unit Analisis Data

Unit analisis merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus yang
diteliti (Suprayogo & Tobroni, 2001). Unit analisis penelitian ini ditentukan
dengan sengaja (purposive) yang akan dilakukan di Desa Ponggok, Desa

Tegalrejo, dan Desa Kalangan Kabupaten Klaten pada Kantor Kepala Desa.

3.6. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik di mana
sampel yang dipilih mencangkup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian dan cocok sebagai

sumber data (Sugiyono, 2008: 85).

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut (Bungin, 2003).
a. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data ini menjadi bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan
wawancara dan studi dokumentasi.
b. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data dilakukan sejak data

dikumpulkan yang dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode,
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menelusur tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan lain-lain
dengan tujuan untuk menyisihkan data/informasi yang tidak relevan.

c. Display Data
Display data yaitu mendeskripsikan sekumpulan informasi yang tersusun
untuk memberikan kemungkinan adanya kesimpulan yang ditarik serta
tindakan yang diambil. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk
teks naratif.

d. Verifikasi dan penegasan kesimpulan analisis data
Tahap ini dapat berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data
yang telah disajikan. Makna dalam setiap hasil wawancara dapat
ditemukan melalui analisis data kualitatif, yaitu upaya yang berlanjut,
berulang dan secara terus-menerus. Data yang telah dianalisis kemudian
dijelaskan dan dimaknai berupa kata-kata untuk mendiskripsikan fakta di
lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian, kemudian diambil intisarinya saja., untuk selanjutnya
dipaparkan secara deskriptif, sehingga rumusan masalah dapat terjawab

dengan tepat.
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